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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Sistem

Dalam membuat sebuah sistem untuk mempermudah dalam pengolahan data penetapan kenaikan pangkat pegawai terlebih dahulu harus mengetahui pengertian dari I pada sistem itu sendiri.

Menurut D. Suryadi dan Bunawan


“Sistem didefinisikan sebagai kumpulan-kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi dan bertanggung jawab dalam memproses masukan (input) sehingga menghasilkan keluaran (output)”.


Selain itu pendefinisian sistem dikelompokan menjadi 2 macam yaitu yang menekankan kepada prosedurnya dan menekankan kepada komponen atau elemennya. Pendefinisian pendekatan sistem berdasarkan kepada perosedurnya adalah


“Suatu sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” (HM.Jogiyanto,1999:1)
Sedangkan pendekatan sistem yang berdasarkan elemen atau komponen, adalah mendefinisikan sistem sebagai “suatu kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu”. (HM.Jogiyanto,1999:1)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan yang tidak dapat berdiri sendiri untuk mencapai tujuan atau sasaran sistem. Suatu sistem bagaimanapun kecilnya selalu mengandung komponen – komponen yang dapt berupa subistem – subsistem atau bagian – bagian suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara sistem secara keseluruhan.

2.2 Pengertian Informasi


Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Informasi dalam suatu perusahaan merupakan sumber utama dari keputusan.

Menurut Gordon B. Davis (1998)


“ Informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang lebih bararti bagi penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan mendatang”.


Informasi yang bersumber dari proses data harus merupakan informasi yang terstruktur. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.


Informasi dapat dikelompokan menjadi tiga, yaitu:

1. Informasi Strategis digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang. Mencakup informasi eksternal ( tindakan pesaing, langganan ) rencana perusahaan dan sebagainya.

2. Informasi Taktis adalah informasi yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka menengah. Seperti penjualan yang dipakai untuk menyusun rencana.

3. Informasi Teknis adalah informasi yang dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari yang berupa informasi persediaan dan laporan.

2.2.1 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi ditentukan oleh tiga hal, yaitu :

1. Akurat (accurate) berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan 

dan tidak bisa atau menyesatkan, akurat juga berarti harus jelas mencerminkan maksudnya.

2. Tepat waktu (Timeliness) berarti informasi yang datang pada penerima untuk tidak boleh terlambat.

3. Relevan (Relevance) berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya, relevan untuk tiap-tiap orang berbeda.

2.2.2 Nilai Informasi

Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian di dalam proses pengambilan keputusan tentang sesuatu keadaan. Untuk mendapatkan informasi yang sepadan atau lebih besar atau lebih efektif dari biaya – biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan informasi tersebut bernilai.


Akan tetapi yang harus diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam perusahaan. Sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan suatu nilai mata uang, tetapi hanya dapat ditaksir dengan nilai efektivitasnya.

2.3 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Gordon B. Davis :

“Adanya informasi didapat dari suatu sistem dimana sistem informasi adalah suatu sistem dalam suatu sistem organisasi yang mempertemukan pengolahan transakasi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari satu organisasi dan menyediakan  pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan”. 

Oleh karena itu sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukan untuk memperoleh data agar menghasilkan suatu desain informasi untuk menunjang pengambilan keputusan oleh manajemen atau yang lainnya.

2.3.1 Komponen Sistem informasi


Menurut John Bruch dan Gary Grudnisky komponen sistem informasi terbagi dalam beberapa blok yang disebut blok bangunan, blok tersebut terdiri dari:

a. Blok Masukan

Masukan mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Masukan disini termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan berupa dokumen dasar.

b. Blok Model

Blok model terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data tersimpan didalam basis data untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

c. Blok Keluaran

Merupakan produk dari sistem informasi yang berupa informasi yang berkualitas dan dokumen yang berguna untuk tingkatan serta semua pemakai sistem.

d. Blok Teknologi

Teknologi merupakan tool box di dalam sistem informasi, teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data juga menghasilkan dan mengirimkan keluaran serta membantu pengendalian dari sistem keseluruhan.

e. Blok Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya.

f. Blok Kendali

Pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang merusak sistem dapat dicegah dan bila dalam sistem terdapat kesalahan dapat diatasi secara langsung.

2.4 Sistem Informasi Manajemen 

Menurut Gordon B. Davis


“Sistem Informasi Manajemen adalah sistem manusia atau mesin yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi, manajemen dan fungsi pengambilan keputusan dari suatu organisasi ”.

Menurut Frederik HWU :


“Sistem Informasi Manajemen adalah kumpulan dari sistem-sistem yang menyediakan informasi untuk mendukung manajemen “.


Sistem informasi manajemen merupakan penerapan sistem informasi didalam organisasi untuk mendukung informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkat manajemen. Sistem informasi manajemen dapat diartikan sebagai kumpulan atau subsistem atau elemen atau bagian yang saling berhubungan, berkumpul, bersama-sama dan membentuk satu kesatuan yang saling berinteraksi dan bekerja sama antara bagian satu dengan bagian yang lainnya. Sebagai dasar untuk proses program dalam pengambilan keputusan dan mendukung untuk kegiatan manajemen  dan operasional dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan tersedia bagi proses tersebut guna mencapai tujuan yang diinginkan.


Dari uraian diatas dapat disimpulakan bahwa sistem informasi manjemen adalah kumpulan dari interaksi sistem-sistem informasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen.

2.5 Data



Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan kenyataan. Dan merupakan suatu istilah yang berbentuk jamak dari kata  “datum”  yang berarti fakta atau bagian dari fakta yang mengandung arti yang menghubungkan dengan kenyataan, simbol-simbol, gambar-gambar, kata-kata, angka-angka, huruf-huruf yang menunjukan suatu ide, objek, kondisi dan situasi.

Menurut the liang gie:


“Data atau bahan keterangan adalah hal atau peristiwa kenyataan lainnya apapun yang mendukung suatu pengetahuan untuk dijadikan dasar guna penyusunan keterangan pembuatan kesimpulan atau penetapan keputusan, atau data ibarat bahan mentah yang melalui pengolahannya tertentu lalu menjadi keterangan (informasi)”.




Jadi pengertian dari data dapat diartikan sebagai sumber informasi, merupakan bahan mentah informasi. Dan dengan sendirinya erat hubungannya dengan informasi. Dengan data-data yang ada dan masih mentah, maka masih memerlukan suatu pengolahan dimana data yang telah diolah tersebut dapat digunakan sebagai suatu informasi yang dibutuhkan serta sebagai pertimbangan dalam melakukan aktifitas-aktifitas selanjutnya. Kegunaan dari pada data adalah sebagai bahan dasar yang objektif (relatif) didalam proses. Penyusunan kebijaksanaan dan keputusan oleh pimpinan organisasi.

2.6 Pengolahan Data



Pengolahan data adalah serangkaian operasi atas informasi yang direncanakan guna mencapai tujuan/hasil yang diinginkan.



Pengolahan data juga merupakan menipulasi dari data ke dalam bentuk yang lebih berarti berguna sesuai hasil yang diinginkan yaitu berupa suatu informasi.

Sebuah proses pengolahan data terdiri dari tiga tahapan dasar yang disebut dengansiklus pengolahan data, yaitu input, proses dan output dan saling berhubungan.





Gambar 2.1 Siklus Pengolahan Data
Delapan unsur pokok pengolahan data adalah sebagai berikut:

1. Reading (membaca)

2. Writing, typing, card panching, or paper, type perforating (frequently called input) (menulis, mengetik, membuat lubang pada kertas atau pada pita kertas) dan sering disebut masukan.

3. Recording or printing (frequently called output), (mencatat, menceak) dan sering disebut keluaran.

4. Sorting (menyorting)

5. Transmitting (menyampaikan atau menudahkan)

6. Calculating (menghitung)

7. Comparing (membandingkan)

8. Storing (menyimpan).

2.7 Database


Data base adalah kumpulan data yang saling berkaitan, berhubungan yang disimpan secara bersama-sama sedemikian rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Data-data ini harus mengandung semua informasi untuk mendukung semua kebutuhan sistem. 


Proses dasar yang dimiliki oleh database ada  4, yaitu :

1. Pembuatan data-data baru (create database).

2. Penambahan data (insert)

3. Mengubah data (up date)

4. Menghapus data (delete)


Sistem manajemen database (Database Management System) merupakan sistem pengoperasian dan sejumlah data pada komputer. Dengan sistem ini dapat merubah data, memperbaiki data yang salah dan menghapus data yang tidak dapat dipakai.


Sistem manajemen database merupakan suatu perluasan software sebelumnya mengenai software pada generasi komputer yang pertama. 

2.8 Pengertian Penetapan Kenaikan Pangkat Pegawai



Kenaikan Pangkat yaitu pemindahan tingkat tinggi dari tingkat satu ketingkat yang lebih tinggi dan dianggap setingkat atau sejajar dengan kemampuannya.



Pegawai yaitu seseorang yang berada atau diangkat disuatu instansi pemerintahan berdasarkan surat keputusan pemerintah yang bertujuan untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh pemerintah.

Kenaikan Pangkat Pegawai adalah sistem yang menetapkan segala hal yang berkaitan dengan Prosedur penetapan kenaikan pangkat seorang pegawai/staff berdasarkan terhitung mulai tanggal pegawai tersebut naik pangkat kejenjang yang lebih tinggi atau ketingkat yang lebih tinggi dan dianggap setingkat atau sejajar dengan kemampuannya dilingkungan Badan Kepegawaian Negara (BKN)  

2.9 Sekilas Tentang Borland Delphi

Adanya perkembangan bahasa pemrograman yang semakin pesat dan  ilmu pengetahuan serta teknologi yang semakin canggih, banyak perusahaan besar software yang mengembangkan bahasa pemrograman menjadi sebuah software yaitu pemrograman yang memberikan kemudahan kepada pengguna software untuk mendesain sebuah aplikasi yang berorientasi pada database maupun server. Salah satu bahasa pemrograman yaitu pemrograman Borland Delphi yang telah meluncurkan berbagai versi yang menawarkan kemudahan dengan fasilitas yang lengkap. Karena Delphi merupakan generasi lanjutan dari Turbo Pascal yang telah terkenal sebagai bahasa pemrograman yang terstruktur yang diluncurkan oleh Borland International Incoorporation pada tahun 1983. Sesuai dengan system operasi yang popular pada saat itu Turbo Pascal memang dirancang untuk dijalankan pada system operasi DOS. Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan Borland International Incorporation meliris Turbo Pascal for Windows, dalam versi berjalan pada Windows 3.X.

Penggabungan Turbo Pascal dengan Turbo Pascal for Windows pada tahun 1992 melahirkan suatu bahasa pemrograman yang diberi nama Borland Pascal versi 7.0. tetapi masih terdengar banyak keluhannya mengenai cara penggunaan bahasa pemrograman tersebut, sehingga mendorong pihak Borland International Incoorporation untuk membuat bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa Pascal, maka lahirlah Borland Delphi versi 2.0.

Pada tahun 1997 lahirlah Borland Delphi versi 3.0 yang mempunyai kemampuan yang semakin bertambah terutama dalam merancang aplikasi untuk multiuser dan database yang semakin canggih. Dua tahun kemudian diluncurkan kembali Borland Delphi versi 4.0 yang semakin canggih dari versi sebelumnya. Tetapi Borland Delphi 4.0 masih perlu dikembangkan kembali agar mempermudah dalam pengoperasiannya.

Meskipun begitu Borland Delphi memiliki kelebihan dibanding dengan aplikasi pemorgraman visual berbasis windows yang lain, diantaranya:

1. Borland Delphi menyediakan fasilitas yang luas mulai dari fungsi membuat form hingga untuk menggunakan format file berbasis data yang popular seperti dBase dengan paradoks.

2. Dalam Borland Delphi template aplikasi dan form yang dapat dipakai untuk membuat semua aplikasi dengan lebih cepat.

3. Borland Delphi dapat diatur sesuai dengan kebutuhan dan menunjukan bagaimana memakai Borland Delphi dilingkungan kerja agar pekerjaan lebih produktif.

Program terkompilasi dalam windows menyatakan dapat mengkompilasi program tetapi sebenarnya hanya dapat mengkompilasi sebagai program dan kemudian menghubungkan interpreter dan program kode dalam sebuah file sehingga didapat eksekusi yang lambat. Didalam Delphi sebaliknya program yang kecil dapat dalam bentuk file exe, tanpa harus menyertakan file

Berikut  ini adalah type data dalam Delphi:

	Kelompok
	Type Data
	Keterangan
	Memory

	Integer
	Integer
	Seluruh bilangan antara     32768
	2 Byte

	
	ShortInt
	Seluruh bilangan antara     128
	1 Byte

	
	LongInt
	Seluruh bilangan antara     2747483638
	4 Byte

	
	Byte
	Seluruh bilangan antara     0 – 255
	1 Byte

	
	Word
	Seluruh bilangan antara     0 - 65535
	2 Byte

	Real
	Single
	Bilangan Desimal antara 1.59 X 10
	7 – 8 Byte

	
	Double
	Bilangan Desimal antara
	8 Byte

	
	Extended
	Seluruh bilangan antara  
	10 Byte

	
	Comp
	Seluruh bilangan antara  
	8 Byte

	
	Real
	Seluruh bilangan antara  
	6 Byte

	Bollean
	Bollean
	Nilai Boolean  berupa  true atau fase
	1 Byte

	Char
	Char
	Sebuah Karakter ASCII
	1 Byte

	String
	String
	Urutan naik sampai 255 karakter ASCII
	

	Pointer
	Pointer
	Sebuah Pointer tak bertype
	


Table 2.1 type data dalam Delphi
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